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PERBANDINGAN METODE CHAID (CHI-SQUARE 

AUTOMATIC INTERACTION DETECTION) DAN CART 

(CLASSIFICATION AND REGRESSION TREE) DALAM 

MENENTUKAN KLASIFIKASI ALUMNI UIN SUNAN 

KALIJAGA BERDASARKAN MASA STUDI 

 

 

ABSTRAK 

 
Oleh: 

Nuriyah 

 

 

Metode klasifikasi yang sering digunakan adalah metode klasifikasi 

berstruktur pohon, diantaranya yaitu CART (Classification and Regression Tree) 

dan CHAID (Chi-square Automatic Interaction Detection). Kedua metode ini 

memiliki perbedaan dalam pembentukan pohon klasifikasi. CART memilih 

pemisah terbaiknya berdasarkan tingkat kehomogenan yang maksimum. 

Sedangkan CHAID menggunakan uji Chi-Square untuk menentukan pemisah 

terbaik pada setiap langkahnya. Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk 

menjelaskan prosedur klasifikasi dengan metode CHAID dan metode CART.  

Metode CHAID dan CART diterapkan pada kasus klasifikasi alumni UIN Sunan 

Kalijaga berdasarkan masa studinya. 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah alumni yang diwisuda pada 

periode I dan II TA 2011/2012. Variabel dependennya adalah masa studi. Sedang 

variabel independen yang digunakan adalah: jenis kelamin, asal daerah, jenis 

sekolah, IPK, nilai TOEC, nilai IKLA, dan nilai ICT.  

Metode CHAID menghasilkan 5 segmen dimana ada 3 variabel 

independen yang signifikan terhadap model, yaitu: IPK, ICT, dan asal daerah. 

Metode CHAID menyebutkan segmen yang memiliki ketepatan waktu masa studi 

terbesar adalah segmen dimana yang alumninya memiliki IPK antara 3,00   IPK 

  3,50  dan berasal dari luar DIY. Sedangkan CART menghasilkan 6 segmen 

dimana ada 7 variabel independen yang signifikan terhadap model, yaitu: IPK, 

IKLA, ICT, jenis kelamin, TOEC, dan asal daerah. Metode CART menyebutkan 

segmen yang memiliki ketepatan waktu masa studi terbesar adalah alumni yang 

memiliki IPK antara 3,00   IPK   3,50. Perbedaan dalam klasifikasi dengan 

metode CHAID dengan metode CART tidak jauh berbeda. Hal ini tidak terlihat 

pada ketepatan hasil klasifikasi. Ketepatan hasil CHAID 63,3%, sedangkan CART 

ketepatan hasil klasifikasinya 66,6%. 

 

Kata kunci: CHAID (Chi-square Automatic Interaction Detection), CART 

(Classification and Regression Tree), klasifikasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Pengklasifikasian merupakan salah satu metode statistika untuk 

mengelompokkan atau mengklasifikasikan suatu data yang disusun secara 

sistematis. Masalah klasifikasi sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Baik 

itu pengklasifikasian data pada bidang akademik, kesehatan, segmentasi pasar, 

maupun pada bidang lainnya. Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan metode 

klasifikasi. Namun, pada penyelesaian masalah klasifikasi perlu diperhatikan 

dalam memilih metode klasifikasi yang tepat. Sebagai contoh dalam masalah 

kesehatan, apabila ingin mengelompokkan pasien yang terkena penyakit diabetes 

dan tidak terkena diabetes. Jika mengelompokkan pasien yang terkena penyakit 

diabetes ke dalam kelompok pasien yang tidak terkena penyakit diabetes 

merupakan kesalahan yang dapat berakibat cukup fatal (Widagdo, 2010).  

      Dalam segmentasi pasar klasifikasi digunakan untuk membagi suatu populasi 

individu ke dalam kelompok atau segmen yang lebih kecil karakteristiknya satu 

dengan yang lain. Segmen-segmen yang terbentuk tersebut akan digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan target pasar. Misalnya ada sebuah bank ingin 

menyalurkan produk pelayanan mereka. Bank tersebut akan mempelajari data 

nasabah sebelumnya dari produk pembiayaan. Dengan membagi nasabah 

berdasarkan status kredit lancar atau macet, maka akan bisa diketahui kelompok-

kelompok nasabah pembiayaan dengan latar belakang yang berbeda pada masing-
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masing kelompok. Pihak bank tinggal memutuskan kelompok nasabah mana yang 

akan dipilih sebagai sasaran utama pemasaran dengan mempertimbangkan status 

kredit. Diharapkan dengan penentuan kelompok sasaran pemasaran yang tepat, 

resiko kredit bisa diminimalkan.  

      Dalam statistika ada beberapa metode klasifikasi yang digunakan untuk 

melakukan klasifikasi data seperti: analisis Chi-Square Automatic Interaction 

Detection (CHAID), Clasification and Regresion Tree (CART), Neural Network 

(NN), K-Nearest Neighbour (KNN), dan Multivariate Adaptive Regression Spline 

(MARS). Masing-masing metode tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Dalam penelitian ini yang akan dibahas ialah metode klasifikasi dengan metode 

CHAID (Chi-Square Automatic Interaction Detection) dibandingkan dengan 

algoritma Clasification and Regresion Tree (CART). 

      Metode CHAID (Chi-Square Automatic Interaction Detection) merupakan 

salah satu tipe dari metode AID (Automatic Interaction Detection). Metode AID 

adalah suatu teknik untuk menganalisis kelompok data berukuran besar dengan 

membaginya menjadi sub-sub kelompok yang tidak saling tumpang tindih (Kass 

1982, diacu dalam Soemartojo 2002) yang diperuntukkan bagi data dengan 

peubah penjelas berskala ratio atau interval. Metode ini terutama dikembangkan 

untuk menelusuri keterkaitan struktural dalam data survei (Fielding, 1977). 

      Metode CHAID merupakan teknik eksplorasi nonparametrik untuk 

menganalisis sekumpulan data yang berukuran besar dan cukup efisien untuk 

menduga peubah-peubah penjelas yang paling signifikan terhadap peubah respon. 

Interaksi antar peubah juga dapat dideteksi melalui metode ini (Du toit et al. 



3 
 

1977), sehingga diharapkan metode CHAID dapat menjadi alternatif analisis 

untuk menduga faktor-faktor yang menentukan suatu respon kategorik. 

      Dalam menganalisis kelompok data, metode CHAID memisahkan data 

kedalam beberapa kelompok secara bertahap. Tahap pertama diawali dengan 

membagi data menjadi beberapa kelompok berdasarkan satu variabel independen 

yang pengaruhnya paling signifikan terhadap variabel dependent. Masing-masing 

kelompok yang diperoleh diperiksa secara terpisah untuk membaginya menjadi 

beberapa kelompok berdasarkan variabel independen dan seterusnya hingga pada 

akhirnya diperoleh kelompok-kelompok pengamatan yang memiliki variabel 

dependent dan variabel independen tertentu yang berkaitan. 

      Metode CHAID digunakan bila variabel dependent berskala nominal atau 

ordinal dengan kriteria statistik uji chi-square pada setiap pemisahannya.  Inti dari 

metode ini adalah membagi data menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil 

berdasarkan keterkaitan antara variabel dependen dengan variabel independen. 

Metode CHAID hanya efektif bila diterapkan dengan pada data dengan 

pengamatan yang sangat banyak (Du Toit, S. H. C., A. G. W. Steyn & R. H. 

Stumph, 1986). 

      Dalam penelitian ini metode CHAID akan diterapkan pada data wisuda 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga periode TA 2011-2012. Variabel dependent yang 

digunakan adalah masa studi, dengan pengkategorian tepat waktu dan tidak tepat 

waktu. Yang dikatakan tepat waktu adalah alumni yang masa studinya kurang dari 

atau tepat 8 semester, dan yang lebih dari 8 semester disebut tidak tepat waktu. 

Metode CHAID nantinya akan membentuk segmentasi dari data alumni 
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berdasarkan hubungan antara variabel dependen yaitu masa studi dengan variabel-

variabel independen yang merupakan profil dari alumni. Hasil segmentasi akan 

menunjukkan segmen/kelompok alumni mana saja yang memiliki kelulusan tepat 

waktu ataupun tidak tepat waktu. Pihak kampus bisa menggunakan hasil 

segmentasi ini untuk mengetahui bagaimana ciri mahasiswa yang dikhawatirkan 

memiliki masa studi yang tidak tepat waktu dengan melihat ciri-ciri pada segmen 

alumni yang lulus tidak tepat waktu. Jika sudah diketahui tipe mahasiswa mana 

yang dikhawatirkan lulus tidak tepat waktu, pihak kampus bisa mengambil sebuah 

kebijakan yang tepat sehingga angka kelulusan tidak tepat waktu bisa 

dikurangi.Sebagai analisis pembanding dari metode CHAID akan digunakan 

algoritma CART (Classification and Regression Tree).  

      (Komalasari, 2007) CART (Classification and Regression Tree) adalah salah 

satu metode atau algoritma dari salah satu teknik eksplorasi data yaitu teknik 

pohon keputusan. Metode ini dikembangkan oleh Leo Breiman, Jerome H. 

Friedman, Richard A. Olshen dan Charles J. Stone sekitar tahun 1980-an. 

(Breiman et al., 1993), CART merupakan metodologi statistik nonparametrik 

yang dikembangkan untuk topik analisis klasifikasi, baik untuk variabel respon 

kategorik maupun kontinu. CART menghasilkan suatu pohon klasifikasi jika 

variabel responnya kategorik, dan menghasilkan pohon regresi jika variabel 

responnya kontinu.  

      CART dapat menyeleksi variabel-variabel dan interaksi-interaksi variabel 

yang paling penting dalam menentukan hasil atau variabel dependennya. Tujuan 

utama CART adalah untuk mendapatkan suatu kelompok data yang akurat sebagai 
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penciri dari suatu pengklasifikasian. Metode ini merupakan metode yang bisa 

diterapkan untuk himpunan data yang mempunyai jumlah besar, variabel yang 

sangat banyak dan dengan skala variabel campuran melalui prosedur pemilahan 

biner. 

      Karena metode CHAID (Chi-Square Automatic Interaction Detection) dan 

algoritma CART (Classification and Regression Tree) hampir memiliki sifat yang 

sama, maka  pada tulisan ini akan dilakukan perbandingan performasi CHAID dan 

CART. Dari tulisan ini akan dicari info seberapa besar perbedaan output yang 

dihasilkan dari kedua metode tersebut, apakah berbeda signifikan atau tidak. 

1.2 Batasan Masalah 

      Masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini dibatasi pada variabel. 

Variabel yang digunakan adalah jenis kelamin, asal daerah, jenis sekolah, IPK, 

nilai TOEC, nilai IKLA, dan nilai ICT. Data yang digunakan adalah data wisuda 

tahun 2011-2012. 

1.3 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana prosedur analisis klasifkasi dengan metode CHAID dan 

CART? 

2. Bagaimana hasil penerapan metode CHAID dan CART pada kasus 

klasifikasi alumni UIN Sunan Kalijaga berdasarkan masa studi? 

3. Bagaimana hasil perbandingan klasifikasi dengan metode CHAID dengan 

algoritma CART pada kasus masa studi alumni mahasiswa UIN? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

      Tujuan yang akan dicapai antara lain: 

1. Menjelaskan bagaimana prosedur metode CHAID dan CART sebagai 

salah satu metode dalam teknik klasifikasi. 

2. Menerapkan metode CHAID dan CART untuk klasifikasi alumni 

mahaiswa UIN Sunan Kalijaga berdasarkan masa studinya. 

3. Membandingkan hasil klasifikasi metode CHAID dengan metode CART. 

1.5 Manfaat Penelitian 

      Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

a. Menambah referensi tentang ilmu matematika, khususnya statistika dalam 

hal ini tentang multivariat dengan model Chi-Square Authomatic 

Interaction Detection  (CHAID) dan metode Classification and Regression 

Tree (CART) 

b. Hasil yang diperoleh dari klasifikasi dapat diterapkan oleh Universitas 

untuk mengetahui segmentasi alumni mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

berdasarkan masa studinya. Segmentasi mahasiswa adalah pembagian 

mahasiswa menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil yang memiliki 

ciri/ karakteristik yang berbeda dan mungkin memerlukan perlakuan yang 

berbeda pula (Permana, 2011), sehingga setelah melihat segmen dari 

kelompok maka yang dikhawatirkan tidak tepat waktu masa studinya, 

pihak dari Universitas dapat mengambil kebijakan untuk mengurangi 

mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. 
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1.6 Tinjauan Pustaka 

      Metode yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah metode studi 

literatur, yaitu studi yang dilakukan dengan mempelajari beberapa buku, jurnal, 

karya ilmiah, dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 

ini.  

Tabel 1.1  Pemetaan Tinjauan Pustaka 

No Tahun Peneliti Judul Data Institusi 

1. 2006 Yohanes 

Sondang 

Kunto dan 

Siti Nurul 

Hasana  

Analisis CHAID sebagai 

Alat Bantu Statistika 

untuk Segmentasi Pasar 

Status Kredit 

dan Data 

Demografis 

Nasabah 

(2002-2003) 

Universitas 

Kristen 

Petra, 

Surabaya. 

2. 2006 Siti Nur 

Sholihah 

Metode CHAID (Chi-

Square Automatic 

Interaction Detection) 

untuk Klasifikasi Data 

Mining (Studi Kasus 

Klasifikasi Saham pada 

Kategori Harga 

Perubahan Saham di 

Bursa Saham Efek Kuala 

Lumpur (Kuala Lumpur 

Stock Exchange) 

Malaysia) 

Bursa Saham 

Efek Kuala 

Lumpur 

Universitas 

Gadjah 

Mada, 

Yogyakarta 

3. 2009 Atina 

Chalisa 

Pemodelan Credit 

Scoring untuk Kredit 

Konsumtif Bank 

Menggunakan Algoritma 

CHAID dan CART 

Data kredit 

konsumtif 

Bank 

Perkreditan 

Rakyat 

Universitas 

Gadjah 

Mada, 

Yogyakarta 

4. 2011 Husein 

Permana 

Klasifikasi dengan 

Metode CHAID (Chi-

Square Automatic 

Interaction Detection) 

dan Penerapannya pada 

klasifikasi Alumni 

FMIPA UNY 

Data alumni 

FMIPA UNY 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta 

Yogyakarta 

 

      Kunto dan Hasana (2006), dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis CHAID 

sebagai Alat Bantu Statistika untuk Segmentasi Pasar” menjelaskan analisis 
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CHAID yang diterapkan untuk menentukan segmentasi nasabah koperasi Syari’ah 

Al-Hidayah. Variabel-variabel yang digunakan adalah data demografis dari 

nasabah, yaitu: jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, penghasilan 

rata-rata keluarga, dan ukuran keluarga. Hasil yang diperoleh ada empat segmen 

yang berbeda. Siti Nur Sholihah (2006), pada penelitian ini meneliti “Metode 

CHAID (Chi-Square Automatic Interaction Detection) untuk Klasifikasi Data 

Mining (Studi Kasus Klasifikasi Saham pada Kategori Harga Perubahan Saham di 

Bursa Saham Efek Kuala Lumpur (Kuala Lumpur Stock Exchange) Malaysia)” 

yang berisi tentang klasifikasi data mining dengan menggunakan analisis CHAID. 

Variabel-variabel yang digunakan adalah: ref, high, low, last, change, dan volume. 

Data yang dipakai adalah data transaksi dalam 1 hari yaitu pada tanggal 30 

desember 2005 dengan 1323 emiten terdaftar sebagai anggota bursa efek di Kuala 

Lumpur. Dari hasil analisis klasifikasi yang telah dilakukan ternyata perubahan 

harga saham yang terjadi berkaitan erat dengan harga penutupan kemarin dan 

volume penjualan lembar saham. Hampir seluruh perubahan harga saham yang 

terjadi hannya pada level tetap. 

      Atina Chalisa (2009), melakukan penelitian berjudul “Pemodelan Credit 

Scoring untuk Kredit Konsumtif Bank Menggunakan Algoritma CHAID dan 

CART”. Dari penelitianya diharapkan mampu memberi analisa kredit yang 

tujuanya untuk menilai kondisi calon debitur. Dengan analisa tersebut diharapkan 

dapat memperkecil resiko default, yang disebabkan ketidakmampuan debitur 

memenuhi kewajibanya sesuai yang disepakati sebagaimana tertuang dalam 

perjanjian kredit. Data yang digunakan adalah salah satu Bank Perkreditan Rakyat 
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di Yogyakarta dari oktober 2002 sampai desember 2007 sebanyak 1962 buah data 

nasabah. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini: kolekstibilitas, 

pendapatan, nilai kredit, nilai jaminan, jaminan, persen bunga, sifat, penggunaaan, 

golongan, jangka waktu, cara, penjamin, jenis kredit, dan lokasi. Dari aturan 

klasifikasi berdasarkan algoritma CHAID, karakteristik yang mempunyai 

probability of default paling besar adalah debitur dengan persen bunga 1,34-1,75. 

Mempunyai jenis kredit berupa kredit profesi atau KPM, lokasi tempat tinggal 

debitur tersebut berada di Yogyakarta. 

      Selain itu, digunakan juga penelitian dari Husein Permana (2011) yang 

berjudul “Klasifikasi dengan Metode CHAID (Chi-Square Automatic Interaction 

Detection) dan Penerapannya pada klasifikasi Alumni FMIPA UNY” yang berisi 

tentang perbandingan metode CHAID dengan metode Biner pada kasus masa 

studi alumni FMIPA UNY. Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

untuk mencari hasil segmentasi mahasiswa FMIPA UNY berdasarkan masa studi 

yang mereka tempuh. Variabel-variabel yang digunakannya adalah: masa studi, 

jenis kelamin, asal daerah, jalur masuk, program studi, dan IPK semester 1. Hasil 

dari metode CHAID menyebutkan bahwa segmen yang kelulusan tidak tepat 

waktunya paling besar adalah alumni yang IP Semester 1 kurang dari sama 

dengan 2,50, berasal dari program studi non kependidikan dan jalur masuk non 

reguler. Dan alumni yang kelulusan tepat waktunya paling besar adalah alumni 

dengan IP Semester 1 lebih dari sama dengan 3, 51. 
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1.7 Sitematika Penulisan 

      Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai metode Chi-Square 

Automatic Interaction Detection  (CHAID) dan Classification and Regression 

Tree (CART), penelitian ini terdiri dari:  

      Bab I berisi pendahuluan, yang membahas mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka 

dan sistematika penulisan. 

      Bab II berisi dasar teori yang akan digunakan sebagai dasar pembahasan dari 

penulisan ini meliputi: klasifikasi, analisis non-parametrik, analisis multivariat, 

probabilitas, distribusi probabilitas, distribusi peluang bersyarat, probabilitas chi-

square     , uji independensi chi-square     , skala pengukuran, penyesuaian 

Bonferroni (Bonferroni adjustment), binary recursive partition, dan missing 

values. 

      Bab III berisi metode penelitian, yang membahas mengenai metode 

pengumpulan data, metode analisis data dan alat pengolah data. 

      Bab IV berisi penjelasan mengenai perbandingan metode Chi-Square 

Automatic Interaction Detection (CHAID) dan metode Classification and 

Regression Tree (CART). 

      Bab V berisi studi kasus, yaitu perbandingan metode Chi-Square Automatic 

Interaction Detection (CHAID) dengan metode Classification and Regression 

Tree (CART) yang diaplikasikan pada klasifikasi data alumni UIN sunan kalijaga 

tahun 2011-2012 periode I dan II berdasarkan masa studi. 
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      Bab VI kesimpulan, berisi kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan 

permasalahan yang ada dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian sejenis 

di masa yang akan datang. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

      Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat disampaikan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur 

a. CHAID 

Secara ringkas, tahapan CHAID dibagi menjadi tiga tahap: 

 Penggabungan (Merging) 

 Pemisahan (splitting) 

 Penghentian (stopping) 

b. CART 

Tahapan CART diringkas menjadi tiga, yaitu: 

 Menyusun calon cabang (candidate split). Penyusunan ini 

dilakukan terhadap seluruh variabel independen secara 

lengkap. 

 Menilai kinerja keseluruhan calon cabang yang ada pada daftar 

calon cabang mutakhir dengan jalan menghitung nilai besaran 

kesesuaian ( (s|t)) 

 Memilih calon cabang yang akan dijadikan cabang dengan cara 

memilih nilai  (s|t) terbesar. 
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2. Hasil 

a. CHAID 

Hasil segmentasi dari metode CHAID menyebutkan bahwa segmen/ 

kelompok alumni yang kelulusan tepat waktunya paling besar adalah 

alumni yang memiliki IPK antara 3,01 ≤ IPK ≤ 3,50 dan asal daerahnya 

berasal dari luar DIY. Sedangkan alumni yang kelulusan tidak tepat waktu 

paling banyak adalah alumni yang memiliki IPK antara 2,51 ≤ IPK ≤ 3,00. 

b. CART 

Hasil segmentasi dari metode CART menyebutkan bahwa segmen/ 

kelompok alumni yang kelulusan tepat waktunya paling besar adalah 

alumni yang memiliki IPK antar 3,01 ≤ IPK ≤ 3,50.. 

c. Perbandingan CHAID dengan CART 

Tabel 6.1 Perbandingan hasil klasifikasi metode CHAID dengan metode 

CART 

Metode CHAID Metode CART 

Ketepatan hasil klasifikasi 63,3% Ketepatan hasil klasifikasi 66,6% 

Metode CHAID menghasilkan 3 variabel 

independen yang signifikan terhadap 

model, yaitu IPK, ICT, dan asal daerah 

Metode CART menghasilkan 7 

variabel independen yang signifikan 

terhadap model, yaitu IPK, IKLA, 

ICT, jenis kelamin, TOEC, dan asal 

daerah 

Hasil klasifikasi metode CHAID 

membagi alumni UIN Sunan Kalijaga 

menjadi 5 segmen. Segmen yang 

memiliki kelulusan tepat waktu terbesar 

adalah alumni dengan  memiliki IPK 

antara 3,01 ≤ IPK ≤ 3,50 dan asal 

daerahnya berasal dari luar DIY. 

Sedangkan alumni yang kelulusan tidak 

tepat waktu paling banyak adalah alumni 

yang memiliki IPK antara 2,51 ≤ IPK ≤ 

3,00. 

Hasil klasifikasi metode CART 

membagi alumni UIN Sunan 

Kalijaga menjadi 6 segmen. 

Segmen yang memiliki kelulusan 

tepat waktu terbesar adalah alumni 

yang memiliki IPK antar 3,01 ≤ IPK 

≤ 3,50. Sedangkan alumni yang 

kelulusan tidak tepat waktu paling 

banyak adalah alumni yang 

memiliki IPK kurang dari sama 

dengan 2,51 ≤ IPK ≤ 3,00. 
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6.2. Saran 

      Setelah membahas klasifikasi dengan metode CHAID dan CART, saran yang 

dapat penulis samapaikan adalah sebagai berikut: 

a. Hasil segmentasi bisa digunakan oleh pihak universitas untuk mengetahui 

ciri-ciri alumni mana saja yang studinya tepat waktu dan mahasiwa yang 

masa studinya tidak tepat waktu. Setelah diketahui ciri-ciri dari masing-

masing segmen, dari pihak Universitas bisa digunakan untuk mengambil 

keputusan guna mengantisipasi/meminimalisir mahasiswa yang studinya 

tidak tepat waktu. 

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan metode yang hampir serupa. 

Misalnya memakai metode Neural Network (NN), K-Nearest Neighbour 

(KNN), atau Multivariate Adaptive Regression Spline (MARS). 

c. Penerapan metode ke bidang yang lain. Misalnya kesehatan, pemasaran, dan 

perbankan. 
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Lampiran 1 

Deskripsi data 

Frequencies Table 

 Crosstabs 

 

Statistics

841 841 841 841 841 841 841 841

0 0 0 0 0 0 0 0

1.4911 1.5268 1.7015 1.4411 3.1177 1.6338 1.4721 1.7860

1.0000 2.0000 2.0000 1.0000 3.0000 2.0000 1.0000 2.0000

1.00 2.00 2.00 1.00 3.00 2.00 1.00 1.00

.50022 .49958 .45785 .59496 .53379 .61062 .54291 .99252

.250 .250 .210 .354 .285 .373 .295 .985

1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00

2.00 2.00 2.00 3.00 4.00 3.00 4.00 5.00

Valid

Missing

N

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Minimum

Maximum

Masa Studi

Jenis

Kelamin Asal Daerah Jenis  Sekolah IPK TOEC IKLA ICT

Case Process ing Summ ary

841 100.0% 0 .0% 841 100.0%

841 100.0% 0 .0% 841 100.0%

841 100.0% 0 .0% 841 100.0%

841 100.0% 0 .0% 841 100.0%

841 100.0% 0 .0% 841 100.0%

841 100.0% 0 .0% 841 100.0%

841 100.0% 0 .0% 841 100.0%

Masa Studi * Jenis Kelamin

Masa Studi * Asal Daerah

Masa Studi * Jenis Sekolah

Masa Studi * IPK

Masa Studi * TOEC

Masa Studi * IKLA

Masa Studi * ICT

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases
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Masa Studi * Jenis Ke lam in Cross tabulation

Count

190 238 428

208 205 413

398 443 841

Tepat Waktu

Tidak Tepat Waktu

Masa

Studi

Total

L P

Jenis  Kelamin

Total

Masa Studi * Asal Daerah Cross tabulation

Count

117 311 428

134 279 413

251 590 841

Tepat Waktu

Tidak Tepat Waktu

Masa

Studi

Total

DIY Luar DIY

Asal Daerah

Total

Masa Studi * Jenis  Sekolah Cr osstabulation

Count

256 144 28 428

259 137 17 413

515 281 45 841

Tepat Waktu

Tidak Tepat Waktu

Masa

Studi

Total

SMU/SMTA MA SMK

Jenis Sekolah

Total

Masa Studi * IPK Cross tabulation

Count

5 277 146 428

71 313 29 413

76 590 175 841

Tepat Waktu

Tidak Tepat Waktu

Masa

Studi

Total

2.51-3.00 3.01-3.50 >3.51

IPK

Total

Masa Studi * TOEC Cr osstabulation

Count

159 240 29 428

208 175 30 413

367 415 59 841

Tepat Waktu

Tidak Tepat Waktu

Masa

Studi

Total

<= 400 401-450 >451

TOEC

Total
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Masa Studi * IKLA Cr oss tabulation

Count

210 207 11 0 428

252 155 5 1 413

462 362 16 1 841

Tepat Waktu

Tidak Tepat Waktu

Masa

Studi

Total

<=30 31-50 51-70 >71

IKLA

Total

Masa Studi * ICT Crosstabulation

Count

231 166 3 23 5 428

167 168 13 54 11 413

398 334 16 77 16 841

Tepat Waktu

Tidak Tepat Waktu

Masa

Studi

Total

A B C D E

ICT

Total
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Lampiran 2 

Langkah-langkah pengujian dalam SPSS 

 

Langkah-langkah CHAID 
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Langkah-langkah CART 
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Lampiran 3 

Output pemrosesan Data dan pembentukan Model dengan CHAID 

 

Classification Tree 

 
 

 

Target Category: Tepat Waktu 

 
 

  
 
 
 
 
 
 

Model Summ ary

CHAID

Masa Studi

Jenis  Kelamin, Asal Daerah, Jenis Sekolah,

IPK, TOEC, IKLA, ICT

None

3

100

50

IPK, ICT, Asal Daerah

8

5

2

Grow ing Method

Dependent Variable

Independent Variables

Validation

Maximum Tree Depth

Minimum Cases in

Parent Node

Minimum Cases in

Child Node

Specif ications

Independent Variables

Included

Number of  Nodes

Number of  Terminal

Nodes

Depth

Results

Gains for  Nodes

117 13.9% 104 24.3% 88.9% 174.7%

58 6.9% 42 9.8% 72.4% 142.3%

508 60.4% 255 59.6% 50.2% 98.6%

82 9.8% 22 5.1% 26.8% 52.7%

76 9.0% 5 1.2% 6.6% 12.9%

Node
6

7

4

5

1

N Percent

Node

N Percent

Gain

Response Index

Grow ing Method: CHAID

Dependent Variable: Masa Studi
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Target Category: Tidak Tepat Waktu 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gains for  Nodes

76 9.0% 71 17.2% 93.4% 190.2%

82 9.8% 60 14.5% 73.2% 149.0%

508 60.4% 253 61.3% 49.8% 101.4%

58 6.9% 16 3.9% 27.6% 56.2%

117 13.9% 13 3.1% 11.1% 22.6%

Node
1

5

4

7

6

N Percent

Node

N Percent

Gain

Response Index

Grow ing Method: CHAID

Dependent Variable: Masa Studi

Risk

.367 .017

Estimate Std. Error

Grow ing Method: CHAID

Dependent Variable: Masa Studi

Classification

401 27 93.7%

282 131 31.7%

81.2% 18.8% 63.3%

Observed

Tepat Waktu

Tidak Tepat Waktu

Overall Percentage

Tepat Waktu

Tidak Tepat

Waktu

Percent

Correct

Predicted

Grow ing Method: CHAID

Dependent Variable: Masa Studi
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Lampiran 4  

Output pemrosesan Data dan pembentukan Model dengan CART 

 

Classification Tree 

  
 

 

Target Category: Tepat Waktu 

 
 

Model Summ ary

CART

Masa Studi

Jenis  Kelamin, Asal Daerah, Jenis Sekolah,

IPK, TOEC, IKLA, ICT

None

5

100

50

IPK, IKLA, ICT, Jenis Kelamin, TOEC, Asal

Daerah

11

6

5

Grow ing Method

Dependent Variable

Independent Variables

Validation

Maximum Tree Depth

Minimum Cases in

Parent Node

Minimum Cases in

Child Node

Specif ications

Independent Variables

Included

Number of  Nodes

Number of  Terminal

Nodes

Depth

Results

Prior Probabilities

.509

.491

Masa Studi

Tepat Waktu

Tidak Tepat Waktu

Prior

Probability

Priors are obtained from the training sample

Gains for  Nodes

175 20.8% 146 34.1% 83.4% 163.9%

104 12.4% 57 13.3% 54.8% 107.7%

268 31.9% 144 33.6% 53.7% 105.6%

136 16.2% 54 12.6% 39.7% 78.0%

82 9.8% 22 5.1% 26.8% 52.7%

76 9.0% 5 1.2% 6.6% 12.9%

Node
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10

8
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6

3

N Percent

Node

N Percent

Gain

Response Index

Grow ing Method: CART

Dependent Variable: Masa Studi
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Target Category: Tidak Tepat Waktu 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gains for  Nodes

76 9.0% 71 17.2% 93.4% 190.2%

82 9.8% 60 14.5% 73.2% 149.0%

136 16.2% 82 19.9% 60.3% 122.8%

268 31.9% 124 30.0% 46.3% 94.2%

104 12.4% 47 11.4% 45.2% 92.0%

175 20.8% 29 7.0% 16.6% 33.7%

Node

3

6

9

8

10

2

N Percent

Node

N Percent

Gain

Response Index

Grow ing Method: CRT

Dependent Variable: Masa Studi

Risk

.334 .016

Estimate Std. Error

Grow ing Method: CART

Dependent Variable: Masa Studi

Classification

347 81 81.1%

200 213 51.6%

65.0% 35.0% 66.6%

Observed

Tepat Waktu

Tidak Tepat Waktu

Overall Percentage

Tepat Waktu

Tidak Tepat

Waktu

Percent

Correct

Predicted

Grow ing Method: CART

Dependent Variable: Masa Studi
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